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ABSTRAK  

Praktik hukum internasional tidak dapat terpisahkan dari aspek diplomasi, politik, 

sikap, serta kebijakan luar negeri. Pemutusan hubungan diplomatik adalah langkah 

yang diambil oleh sebuah negara untuk menghentikan hubungan resmi dan 

komunikasi dengan negara lain sebagai reaksi terhadap pelanggaran serius atau 

ketidaksetujuan yang mendalam terhadap tindakan atau kebijakan yang diambil 

oleh negara tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah pada 

skripsi ini yaitu : (1) apakah akibat hukum yang ditimbulkan dari pemutusan 

hubungan diplomatik Turki di Israel dan apa impactnya terhadap Indonesia? (2) 

bagaimana pengaturan perlindungan warga negara atas suatu pemutusan hubungan 

diplomatik tersebut?  

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian hukum ini adalah dengan 

mengunakan metode pendekatan yuridis-normatif  yaitu cara pengumpulan data 

yang bersumber utamanya berupa peraturan perundang-undangan dan buku bacaan. 

Penelitian ini menggunakan 2 pendekatan,  Pendekatan yang digunakan di dalam 

penelitian skripsi ini adalah pendekatan undang-undang (statute approach), dan 

pendekatan kasus (case approach).   

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa akibat hukum yang ditimbulkan dari 

pemutusan hubungan  diplomatik antara Turki dengan Israel mengakibatkan 

konsekuensi terhadap perlindungan warganegara. Pemutusan ini juga berdampak 

signifikan pada perjanjian bilateral kedua negara, karena stabilitas hubungan 

diplomatik sangat penting untuk pelaksanaan dan pemeliharaan perjanjian 

internasional. Dampak dari pemutusan hubungan diplomatik ini terhadap Indonesia 

mencakup potensi peningkatan harga energi, gangguan pasokan energi, dan 

volatilitas pasar energi akibat ketegangan di jalur pengiriman. Dan pengaturan 

perlindungan warganegara dalam konteks pemutusan hubungan diplomatik 

menurut Konvensi Wina 1961 maupun Konvensi Wina 1963 tidak secara rinci 

mengatur kewajiban negara penerima terkait perlindungan warga negara asing, 

termasuk tanggung jawab untuk menggati kerugian yang dialami oleh warganegara 

saat mengalami cedera atau ancaman di negara penerima.  
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ABSTRACT  

 

The practice of international law is inseparable from the aspects of diplomacy, 

politics, attitudes, and foreign policy. The termination of diplomatic relations is a 

step taken by a country to stop official relations and communications with another 

country in reaction to a serious violation or deep disapproval of the actions or 

policies taken by the country. Based on this background, the formulation of the 

problems in this thesis is: (1) what are the legal consequences arising from the 

termination of diplomatic relations between Turkey in Israel and what is the impact 

on Indonesia? (2) How is the arrangement for the protection of citizens for the 

termination of diplomatic relations? 

The type of research used by the author in this legal research is by using a juridical-

normative approach method, namely a method of collecting data that is mainly 

sourced in the form of laws and regulations and reading books. This study uses 2 

approaches, The approach used in this thesis research is the statute approach, and 

the case approach.   

The result of this study is that the legal consequences arising from the termination 

of diplomatic relations between Turkey and Israel result in consequences for the 

protection of citizens. This termination also has a significant impact on the bilateral 

agreements of the two countries, as the stability of diplomatic relations is essential 

for the implementation and maintenance of international agreements. The impact 

of this diplomatic severance on Indonesia includes the potential for increased 

energy prices, energy supply disruptions, and energy market volatility due to 

tensions in the shipping lane. And the regulation of citizen protection in the context 

of the termination of diplomatic relations according to the 1961 Vienna Convention 

and the 1963 Vienna Convention do not in detail regulate the obligations of the 

receiving country regarding the protection of foreign nationals, including the 

responsibility to compensate for losses suffered by citizens when they suffer injuries 

or threats in the recipient country. 
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